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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang analisis campur kode 

dalam novel Senandung Talijiwo karya Sujiwo Tejo, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

5.1.1 Jenis Campur Kode  

 Bentuk campur kode yang diperoleh dari Senandung Talijiwo karya Sujiwo 

Tejo terdapat dua jenis, yaitu campur kode ke dalam dan campur kode ke luar. Data 

yang diperoleh sebanyak seratus delapan puluh sembilan (189) sebagai berikut: (1) 

campur kode ke dalam sebanyak seratus dua puluh enam (126) menggunakan 

bahasa Jawa, dan (2) campur kode ke luar sebanyak enam puluh tiga (63) 

menggunakan bahasa Inggris,  

 Bentuk penggunaan jenis campur kode yang paling banyak digunakan adalah 

bahasa Jawa. 

5.1.2 Wujud Campur Kode  

Wujud campur kode yang ditemukan dalam penelitian terdapat lima (5) 

wujud yaitu: (1) kata sebanyak seratus tiga puluh enam (136) menggunakan bahasa 

Jawa dan bahasa Inggris, (2) kata ulang sebanyak tiga puluh satu (31) menggunakan 

bahasa Jawa dan bahasa Inggris, (3) kelompok kata sebayak lima belas (15) 

menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Inggris (4) idiom sebanyak tiga (3) 

menggunakan bahasa Jawa, dan (5) klausa sebanyak empat (4) menggunakan 

bahasa Jawa dan bahasa Inggris



94 
 

 
 

5.1.3 Faktor Penyebab Campur Kode 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat sepuluh faktor 

penyebab campur kode yaitu: (1) tingkat tutur sebanyak seratus dua puluh enam 

(126) menggunakan bahasa Jawa, (2) fungsi dan tujuan sebanyak tiga puluh delapan 

(38) menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Inggris, (3)  keterbatasan penggunaan 

kode sebanyak dua puluh enam (26) menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Inggris, 

(4) mitra bicara sebanyak dua puluh empat (24) menggunakan bahasa Jawa dan 

bahasa Inggris, (5) keterbatasan penggunaan kode sebayak dua puluh empat (24) 

menggunakan bahasa Inggris, (6) modus pembicaraan sebanyak dua puluh satu (21) 

menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Inggris , (7) pokok pembicaraan sebanyak 

sebilan belas (19) menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Inggris, (8) untuk 

membangkitkan rasa humor sebanyak sepuluh (10) menggunakan bahasa Jawa, (9) 

topik sebanyak delapan (8) menggunakan bahasa Jawa, dan (10) untuk sekedar 

bergengsi sebanyak delapan (8) menggunakan bahasa Inggris.  

 Campur kode yang digunakan oleh tokoh dan penulis berfungsi untuk 

menjelaskan maksud dari tuturan, penggunaan campur kode ini karena terdapat 

kesulitan dari penulis untuk menyampaikan situasi dan tuturan yang lebih cocok 

sehingga membutuhkan penggunaan bahasa Jawa dan bahasa Inggris dan penulis 

lebih banyak menggunakan bahasa Jawa. 

5.2 Saran 

  Peneliti memberi saran kepada pembaca, pembaca yang ingin melakukan 

penelitian sejenis dan penulis karya sastra. 

 



95 
 

 
 

5.2.1 Kepada Pembaca 

 Pada penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca dalam memahami 

jenis, wujud, dan faktor penyabab campur kode pada novel Senandung Talijiwo 

karya Sujiwo Tejo 

5.2.2 Kepada Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini merupakan bentuk campur kode dalam karya sastra berupa 

novel. Peneliti lain dapat melakukan analisis sosiolinguistik tidak hanya dalam 

bentuk novel, namun dapat dari sumber lain.  

5.2.3 Bagi Penulis Karya Sastra 

 Penulis karya sastra diharapkan untuk memberikan catatan kaki berupa arti 

dari kata yang bukan dari bahasa Indonesia atau setiap halamannya yang terdapat 

kata yang tidak berasal dari bahasa Indonesia karena mungkin terdapat pembaca 

yang kesulitan memahami makna dari kata atau bahasa yang digunakan. Penulis 

perlu memberikan catatan kaki ketika menggunakan bahasa daerah maupun bahasa 

asing. 
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